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Abstrak

Kucing merupakan salah satu hewan yang dekat keberadaannya dengan
manusia. Namun, banyak kasus kekerasan terhadap kucing kian marak terjadi dewasa
ini. Berbagai macam cara dilakukan untuk menyiksa kucing yang tidak berdosa.
Kucing yang hidup berdasarkan instingnya untuk bertahan hidup justru dianggap
hama yang mengganggu oleh manusia. Tak jarang dijumpai kucing yang berpenyakit,
baik karena lingkungannya yang tidak sehat maupun makanan yang ia dapatkan
seadanya sehingga mempengaruhi kesehatan tubuhnya, belum lagi dengan perlakuan
manusia di sekitarnya yang tidak menyukai keberadaan kucing. Seringkali kucing
mendapat siksaan yang tidak setimpal hanya karena mencuri seonggok daging dari

tempat sampah.

Karya seni merupakan sakal_gs® IV 2 3k untuk menyampaikan
R §eni lukis. Seni lukis

Kata kunci: kekerasan, kucing, karya, seni lukis
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ABSTRACT

Cat is one of the animals that close to humans. But, a lot of cat abuse happens
nowadays. There is various ways to torture the innocent cats. Cats which survive
based on their instinct are considered pests that annoy humans. Their environment is
not healthy for them and they seldom eat which caused them sick. Moreover, they do
not get proper treatment by the humans which hate them. They often get tortured just

because they steal a little of meat from trash bin.

Art is one of the appropriate media to communicate the ideas about cat abuse
especially painting. Painting is one of the artwork which is close to humans. With

satire and parody style, painting gives a solution to visualize the cruelty of cat abuse

cats.

Keywords: cat, abuse, art, art
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kucing termasuk dalam keluarga Felidae, bersama dengan singa, harimau, macan,
cheetah, dan jaguar. Keluarga Felidae memasuki evolusinya sekitar 35 juta tahun yang
lalu.Sekitar 2 juta tahun yang lalu, Felis silvestris terpecah dari anggota genus Felis. Inilah
nenek moyang dari kucing domestik. Seperti halnya serigala, kucing mempunyai distribusi
yang luas. Dalam jangkauan yang luas tersebut, ada 5 subspesies: Felis silvestris silvestris
(kucing liar Eropa); Felis silvestris ornata (kucing liar Asia Tengah); Felis silvestris lybica
(kucing liar Timur Tengah); Felis silvestris bieti (kucing gunung Cina); dan Felis silvestris

cafra (kucing liar Afrika). Ada banyak perdebatan subspesies manakah yang adalah nenek

paling toleran terhadap ma

ini terdomestikasi. Faktqri\feR

berpengaruh pada domestia
Ada yang berpendapa ali terjadi di Mesir. Namun,

bukti-bukti arkeologi dan Bukti genetika yang didasari

agrikultural yang dikatakan Hilal Subur sekitar 10.000 tahun yang lalu (Francis, 2015: 62).
Itu adalah pertama kalinya manusia mengumpulkan gandum. Gandum-gandum ini terancam
oleh penyusup dari India Utara, yaitu tikus rumah (Mus musculus).Untuk kucing-kucing liar
tersebut, tikus adalah makanan. Oleh karena itu, beberapa kucing liar mulai berada dekat
dengan manusia. Walaupun kucing domestik tidak berasal dari Mesir, namun di sanalah
domestikasi dibawa ke tahap selanjutnya.

Pada ‘Tahun Emas’ di Mesir, lukisan-lukisan kucing merupakan hal yang biasa. Dari
beberapa lukisan-lukisan tersebut ditemukan lukisan kucing yang memakai kalung, makan
dari mangkuk, dan kebanyakan kucing-kucing ini diyakini menghabiskan banyak waktu di
dalam ruangan. Di sisi lain, kucing-kucing juga banyak dikorbankan untuk kepentingan

ritual, dimumifikasi dengan gaya orang Mesir, dan dimakamkan di makam kucing yang

15



sangat besar. Dikarenakan banyaknya pemakaman kucing yang dilakukan,
dipercaya bahwa orang-orang Mesir secara aktif mengembangbiakan kucing
domestik pada saat itu.

Kucing juga ditemukan di Yunani Kuno sejak 2500 tahun yang lalu, yaitu saat
Romawi mengambil alih Delta Nil dan seluruh Mesir Utara 2030 tahun yang lalu.
Pada proses pemindahan gandum dari Alexandria ke berbagai daerah, kucing
diikutsertakan untuk melindungi gandum dari serangan tikus. Pergerakan ke arah
timur juga dimulai dari Kekaisaran Romawi, dalam hal ini rute perdagangan
antara Roma dan Cina. 2000 tahun yang lalu, kucing domestik dapat dijumpai di
Cina dan India.Dari Cina kucing-kucing domestik dipekerjakan melalui wilayah

kontinental Asia Tenggara, termasuk Indonesia.

Vietnam tapi tidak dengan zodiak

terdapat berbagai versi,
kucing mengenai hari

dalam pesta itu. Tidak

g8’ sebenarnya masih  umum

Nl

Keberadaan kucing “<3seassi [ ‘pengusir

dijumpai pada masa sekarang. Biladipel€rjakan, sebagai timbal balik manusia
selayaknya memperlakukan kucing tersebut secara baik. Minimal dengan
memberi makan dan menyediakan tempat tinggal yang nyaman. Dikarenakan
interaksi  terus-menerus antara kucing dan manusia terutama dalam
memperlakukan kucing, hingga pada akhirnya banyak juga manusia jatuh cinta
dan menjadikan kucing tersebut bagian dari keluarganya, dan lambat laun kucing
tidak harus bekerja sebagaimana mestinya namun tetap mendapat perlakuan yang
layak.

Sayangnya, dewasa ini kucing sering mendapat perlakuan yang tidak layak
bahkan dianggap hama pengganggu oleh masyarakat. Bukan salah kucing tersebut

lahir, tentu saja. Seperti halnya manusia, populasi kucing pun terus meningkat.



Seekor induk kucing dapat melahirkan 3-4 kali dalam setahun, dengan jumlah
anak sekitar 1 sampai 8 ekor. Dapat dibayangkan berapa banyak keturunan kucing
tersebut setidaknya dalam kurun waktu satu tahun. Sudah banyak kucing yang
bahkan mati sia-sia dibasmi oleh manusia. Kalau kucing tersebut berada di tempat
yang mau menerima mereka dengan baik mungkin tidak masalah, namun ketika
kucing itu berada di tengah-tengah masyarakat yang membenci kucing sudah
pasti sengsara hidupnya.

Salah satu kasus yang cukup booming di Yogyakarta pada penghujung tahun
2019 adalah mengenai kasus kucing yang dipaksa minum minuman keras oleh
seorang pemuda bernama Azzam. Diketahui pemuda ini membuat konten story di
akun Instagram pribadinya ketika mgmaksa kucing tersebut untuk meminum

minuman keras dengan kata-kata~pe Rsbencian.Kucing tersebut mengalami

kejang-kejang, dari mu Atrkan busa Nertanda tubuhnya melawan
benda asing yang mg '. ing tersebut meninggal.
Berita tersebut sen{p®f \ NGRS Auyfshya Instagram. Hingga
akhirnya kasus ini {83 nyayang binatang dan

diselesaikan melalui §

PONE H#KAMUHARUSTAU



Gambar 1.1 Kucing yang dicekoki ciu

Sumber: https://www.indozone.id/news/Pjse3R/biadab-pemuda-ini-

mencekoki-ciu-ke-kucing-angora-hingga-mati (diakses pada tanggal 22 Oktober
2021 pukul 11.17)
Kasus lainnya yang sering dijumpai, namun tidak nampak seperti kasus yang

berarti adalah membuang kucing. Bahasa halus yang sering digunakan
masyarakat adalah ‘memindahkan’, atau sekadar menghilangkan kucing tersebut
dari pandangan mata dan tidak peduli kelanjutan nasib kucing tersebut sama saja
halnya dengan membuang sampah. Bahkan lebih buruk lagi karena yang dibuang
adalah makhluk lemah yang masih bernyawa. Sekali sudah membenci kucing,

apapun kucingnya akan berusaha diasmi. Tanpa melihat rasnya, tak peduli

merawat lagi, sampa

Bisnis jual-beli g

; M ., bayi//pasyarakat, akan tetapi
banyak masyarakat : QNYél bisnis ut adalah praktik yang
Sataf(sa o-';’, ang diketahui yaitu kasus

o719 dipaksa seumur hidupnya

penyayang kucing salah satunya adalah grup Peduli Kucing Jalanan dan Terlantar
di Facebook pada tanggal 9 November 2018. Kucing tersebut diduga dibuang
karena sudah tidak mampu menghasilkan anak lagi.

Ada satu pengalaman pribadi yang membuat penulis tersadar akan hal tersebut
seakan-akan tertampar dari segala sisi, yaitu Juli 2019 silam. Penulis saat itu
sudah suka dengan kucing, namun belum terlalu melihat dan menghadapi sisi
kelam yang dihadapi kucing terutama kucing jalanan. Saya mendapat informasi
dari suatu grup penyayang kucing bahwa ada kucing korban tabrak lari di depan
Hotel Melia, Yogyakarta. Entah mengapa penulis bergerak begitu saja membawa

carrier dan membawa kucing tersebut ke klinik. Kondisinya sangat mengenaskan.


https://www.indozone.id/news/Pjse3R/biadab-pemuda-ini-mencekoki-ciu-ke-kucing-angora-hingga-mati
https://www.indozone.id/news/Pjse3R/biadab-pemuda-ini-mencekoki-ciu-ke-kucing-angora-hingga-mati

Kucing tersebut mengalami patah kaki di 4 bagian dan hernia diafragmatik.
Hernia diafragmatik adalah sobeknya diafragma yang menyebabkan organ-organ
yang ada di perut masuk ke daerah organ pernapasan. Kucing tersebut masih
menyusui anaknya, terlihat dari putingnya yang membengkak. Betapa syok dan
menderitanya kucing tersebut, dengan trauma luka yang dirasakan di badannya
ditambah terpisah dengan anak-anaknya yang entah di mana. Kasus tersebut
merupakan kasus yang besar, operasi yang sulit, dan jelas membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. Dalam hati tergerak untuk mencari cara agar kucing ini harus
tertolong walaupun tidak punya uang. Lalu, penulis membuka donasi dibantu oleh
komunitas dan organisasi penyayang satwa.Ternyata, masih banyak yang peduli

dengan memberikan donasi, dukungan, bahkan sampai menjenguk kucing

Maka dari itu, dalam tugas akMg inigenulis ingin menuangkan kasus-kasus

kekerasan terhadap kucing yang terutama penulis hadapi sendiri. Kekerasan
terhadap kucing yang sering terlihat sangat meresahkan penulis, baik untuk
kucing-kucing itu sendiri ataupun manusia yang hidup di antaranya. Saat ini
mungkin sebagian besar orang berani menyakiti kucing karena kucing adalah
makhluk lemah. Namun, tak dapat dibayangkan bila perilaku jahat tersebut naik
ke tahap berikutnya, yaitu menyakiti sesama manusia. Manusia sepantasnya
kembali kepada kodratnya, yaitu menjadi rahmat bagi seluruh makhluk. Manusia
yang berwelas asih tanpa memilih. Penulis ingin mengajak untuk menjadikan
lingkungan tempat masyarakat tinggal tempat yang nyaman dihuni bagi semua



makhluk yang tinggal di dalamnya, tak hanya manusia saja. Semua itu dapat

diwujudkan dengan saling mengerti satu sama lain.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas perlu diberikan batasan agar pembahasan

tidak melebar. Dalam tugas akhir yang berjudul “Kekerasan Terhadap Kucing

Sebagai Ide dalam Karya Seni Lukis” ini dikemukakan rumusan penciptaan

sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kekerasan terhadap kucing yang terjadi pada saat ini?

2. Gagasan apa yang ingin disampaikan melalui dalam tema kekerasan terhadap

kucing?

3. Bagaimana visualisasi yang

C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan
1.

kucing melalui karya visual®

b. Manfaat

1.

Memberi perenungan bagi masyarakat untuk lebih peduli dengan alam
Khususnya binatang

Menawarkan solusi kepada masyarakat terkait isu kekerasan terhadap
binatang khususnya kucing

Sebagai wadah apresiasi masyarakat mengenai seni lukis.

D. Makna Judul

Dalam tulisan ini untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran

maka perlu diberikan batasan-batasan istilah pada judul tugas akhir ini.Judul yang



dikemukakan adalah “Kekerasan Terhadap Kucing Sebagai Ide Penciptaan dalam

Karya Seni Lukis”.

Kekerasan

Kucing

Ide

Penciptaan

Karya

Seni

Lukis

. perbuatan seseorang atau kelompok ora yang menyebabkan
cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan
fisik atau barang orang lain (Suharso, dkk., 2011: 240)

. binatang yang jinak rupanya seperti harimau (Tim Prima
Pema, 459)

- bisikan, buah pikiran, ilham, inspirasi (Endarmoko, 2016: 98)

: daya pikir yang dagat menimbulkan suatu karya; angan-angan

tersa / disajikan secara indah
timbulnya pengalaman

#/menghayatinya (Susanto,

ditampilkan dalam bidang dua dimensional dengan
menggunakan garis dan warna (Susanto, 2011: 248).






